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Abstrak— Penyakit jantung adalah kondisi ketika jantung mengalami gangguan. Sakit jantung tidak hanya disebabkan oleh satu gejala
saja, melainkan beragam gejalanya. Penyakit jantung juga bisa menyerang siapa saja tanpa pandang usia, laki-laki maupun
perempuan. Terutama bagi orang yang memiliki gaya hidup tidak sehat. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk mengetahui penyebab
penyakit jantung agar kita dapat melakukan pencegahan. Seiring berkembangnya teknologi, semakin mudah kita untuk menganalisis
penyebab penyakit jantung. Untuk menngetahui lebih dalam faktor penyebab penyakit jantung, kita akan melakukann analisis dengan
menggunakan logistic regression.

Kata kunci— Penyakit Jantung, teknologi, logistic regression.

Abstract— Heart disease is a condition when the heart is disturbed. Heart disease is not only caused by one symptom, but a variety of
symptoms. Heart disease can also affect anyone regardless of age, male or female. Especially for people who have an unhealthy lifestyle.
Therefore, it is important for us to know the causes of heart disease so that we can take prevention. As technology develops, it becomes
easier for us to analyze the causes of heart disease. To find out more about the causes of heart disease, we will do an analysis using

logistic regression.
Keywords— Heart disease, technology, logistic regression.

I. PENDAHULUAN

Penyakit Jantung Koroner (PJK) merupakan
penyakit yang menyerang jantung. Organ tersebut
memiliki fungsi memompa darah ke seluruh tubuh.
Kelainan pada organ tersebut dapat menyebabkan
penyempitan  pembuluh  darah arteri yang
mengalirkan darah ke otot jantung, sehingga
mengakibatkan berkurangnya suplai oksigen dan
nutrisi untuk menggerakkan jantung secara optimal.
Penyempitan pembuluh darah tersebut disebabkan
oleh pengendapan kalsium dan endapan lemak
berwarna kuning yang dikenal dengan aterosklerosis
(Soeharto, 2001).

Penyakit jantung atau penyakit kardiovaskular
merupakan penyakit yang relatif umum. Pennyakit
ini terjadi karena adannya disfungsi jantug. Kondisi
kronis ini dianggap sebagai penyebab kematian yang
cukup umum di seluruh dunia untuk pria dan wanita
dari semua ras.

Fungsi jantung adalah memompa darah nan kaya
oksigen ke semua organ tubuh, lalu darah organ
yang kekurangan oksigen kembali ke jantung, atrium
di sebelah kanan diteruskan ke ventrikel kanan. Di
antara atrium kanan dengan ventrikel kanan
Memiliki katup trikuspid untuk mencegah darah
mengalir kembali ke atrium kanan , jadi saat
ventrikel  berkontraksi,kemudian darah akan

diangkut melalui katup arteri pulmonalis ke paru-
paru untuk diisi dengan oksigen.

Setelah darah diisi oksigen oleh paru-paru,
kemudian diangkut ke atrium kiri melalui vena
pulmonalis. Kemudian atrium sebelah kiri akan
berkontraksi dan darah kaya oksigen akan mengalir
ke ventrikel kiri melalui katup mitral. Kemudian
ventrikel kiri berkontraksi dan darah akan mengalir
semua organ tubuh.

Semakin majunya teknologi, penyakit semakin
mudah untuk dideteksi. Adanya banyak cara atau
klasifikasi yang bisa digunakan, salah satunya adalah
logistic regression.

Logistic Regression adalah jenis analisis statistik
yang biasa digunakan analis data untuk pemodelan
prediktif. Dalam metode analisis ini, variabel
dependennya terbatas atau kategoris, bisa A atau B
(regresi biner) atau beberapa opsi hingga A, B, C
atau D (regresi polinomial). Jenis analisis statistik ini
digunakan dalam perangkat lunak statistik untuk
memahami hubungan antara variabel dependen dan

satu atau lebih variabel independen dengan
memperkirakan probabilitas. Jenis analisis ini dapat
membantu untuk memprediksi
probabilitas.

II. METODOLOGI PENELITIAN
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A. Studi Pendahuluan

Studi  pendahuluan ini  bertujuan untuk
memperoleh pemahaman awal tentang penggunaan
data mining dan metode regresi logistik dalam
menganalisis faktor risiko penyakit jantung. Dalam
studi ini, metode regresi logistik digunakan untuk
memodelkan hubungan antara faktor risiko tertentu
dan keberadaan penyakit jantung.

Dalam tahap awal studi pendahuluan, telah
dilakukan eksplorasi data untuk mengumpulkan dan
menyiapkan data faktor risiko penyakit jantung. Data
tersebut mencakup informasi seperti usia, jenis
kelamin, riwayat merokok, tekanan darah, kadar
kolesterol, dan faktor risiko lainnya yang relevan.

Setelah itu, analisis regresi logistik diterapkan
untuk mengidentifikasi faktor risiko yang signifikan
dalam pengembangan penyakit jantung. Metode
regresi logistik memungkinkan pengukuran tingkat
hubungan antara setiap faktor risiko dengan kejadian
penyakit jantung. Koefisien regresi yang dihasilkan
dapat memberikan indikasi sejauh mana setiap faktor

risiko berkontribusi terhadap risiko penyakit jantung.

Studi pendahuluan ini juga mempertimbangkan
pra pemrosesan data yang melibatkan pembersihan
data, penggabungan data, dan transformasi data jika
diperlukan. Langkah-langkah ini diperlukan untuk
memastikan data yang digunakan dalam analisis
regresi logistik akurat dan dapat diandalkan.

Melalui penerapan metode regresi logistik pada
data faktor risiko penyakit jantung, diharapkan studi
ini dapat memberikan wawasan yang lebih dalam
tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
risiko penyakit jantung. Informasi ini dapat berguna
dalam pengembangan strategi pencegahan, deteksi
dini, dan pengelolaan penyakit jantung.

Dalam kesimpulannya, studi pendahuluan
penerapan data mining menggunakan metode regresi
logistik untuk menganalisis data faktor risiko
penyakit jantung menunjukkan potensi dalam
mengidentifikasi faktor risiko yang signifikan dan
memberikan wawasan yang berharga bagi penelitian
lebih lanjut tentang penyakit jantung.

B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah penerapan data mining
untuk menganalisis data faktor risiko penyakit
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jantung menggunakan metode regresi logistik dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan data mining dapat
membantu mengidentifikasi faktor risiko
yang signifikan dalam pengembangan
penyakit jantung?

2. Bagaimana data faktor risiko penyakit
jantung dapat dikumpulkan, dipersiapkan,
dan diproses sebelum dianalisis
menggunakan metode regresi logistik?

3. Apa manfaat dari menganalisis data faktor
risiko penyakit jantung menggunakan
metode regresi logistik dalam
pengembangan strategi pencegahan, deteksi
dini, dan pengelolaan penyakit jantung?

C. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

- Tentukan variabel yang relevan untuk
menganalisis faktor risiko penyakit jantung,
seperti usia, jenis kelamin, riwayat keluarga,
kebiasaan merokok, tekanan darah, kolesterol,
diabetes, dan lain sebagainya.

- Peroleh data yang berkaitan dengan variabel-
variabel tersebut, misalnya melalui survei,
studi kohort, atau basis data medis.

- Lakukan pembersihan data dengan menghapus
atau menangani nilai yang hilang, outliers,
atau noise yang dapat mempengaruhi hasil
analisis.

- Transformasikan data jika diperlukan, seperti
mengubah variabel kategorikal ~menjadi
variabel dummy atau melakukan normalisasi
pada variabel numerik.

D. Analisis
- Kumpulkan data yang relevan tentang faktor
risikko  penyakit jantung, seperti data

demografis, riwayat medis, kebiasaan hidup,
dan hasil tes medis terkait.

- Lakukan  preprocessing data  dengan
membersihkan data yang hilang atau rusak,
menangani nilai yang hilang atau outliers, dan
melakukan transformasi data jika diperlukan.

E.  Kesimpulan
Model Logistic Regression yang dilatih
dengan menggunakan data faktor risiko dapat
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digunakan untuk memprediksi

keberadaan

penyakit jantung pada individu berdasarkan

variabel prediktor
memungkinkan

yang diukur.
identifikasi dini

Hal

ini
dan

pencegahan yang lebih efektif terhadap penyakit

jantung.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A B c D E F [ H 1 ) K L
1 [sex age @ trtbps chol fbs restecg thalachh exng  |oldpeak slp caa thall
2 1 66 0 160 228 0 0 138 [ 23 2 0
3 0 71 0 112 149 0 1 125 0 16 1 0
4 1 64 3 170 227 0 [ 155 [ 06 1 0
5 0 66 2 146 278 0 0 152 0 0 1 1
6 0 39 2 138 220 0 1 152 [ 0 1 0
7 0 58 0 130 197 0 1 131 0 06 1 0
8 1 a7 2 130 253 0 1 179 [ 0 2 0
9 1 35 1 122 192 0 1 174 0 0 2 0
10 1 58 1 125 220 0 1 144 [ 04 1 a
1 1 56 1 130 21 0 o 163 0 0 2 0
12 1 56 1 120 240 0 1 169 o 0 o 0
13 0 55 1 132 342 0 1 166 o 12 2 0
14 1 a1 1 120 157 0 1 182 o 0 2 0
15 1 38 2 138 175 0 1 173 [ 0 2 4
16 1 38 2 138 175 0 1 173 0 0 2 4
17 1 67 0 160 286 0 [ 108 1 15 1 3
18 1 67 0 120 229 0 0 129 1 26 1 2
19 0 62 0 140 268 0 [ 160 [ 36 [ 2
20 1 63 0 130 254 0 0 147 o 14 1 1
21 1 53 0 140 203 1 0 155 1 31 [ 0
22 1 56 2 130 256 1 0 142 1 06 1 1
23 1 8 1 110 229 0 1 168 [ 1 [ 0
24 1 58 1 120 284 0 0 160 0 18 1 0
25 1 58 2 132 224 0 [ 173 [ 32 2 2
26 1 60 0 130 206 0 0 132 1 2.4 1 2

Gambear 1 Data Set Penyakit Jantung

Data ini terdiri dari 14 atribut yang
digunakan dalam proses pengolahan data

M

N
output

WU W R B O NN RN RN NG BN NN e e
Coo0o0cO0O0O0O0ORRRERRERERR R BB R

akan
serta

terdapat 2 label yang meliputi 0 = lebih sedikit
kemungkinan terkena penyakit serangan jantung, 1 =
lebih tinggi kemungkinan terkena penyakit serangan
jantung. Berikut ini penjelasan dari ke 14 atribut

yang ada :
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Cp
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chol

fbs

restecg
thalachh

exng
oldpeak

slp

caa

thall

output

Keterangan
1=Laki-Laki, 0= Perempuan

Umur Pasien

Jenis Nyeri Dada (typical angina, atypical angina, non-anginal pain, dan
asymptomatic). (0 = Gejala umum nyeri dada dengan kemungkinan
penyumbatan ateri koroner adalah Typical Angina. 1 = Gejala tidak rinci,
kemungkinan penyumbatan lebih rendah adalah Atypical Angina. 2=
Rasa menusuk dan sakit dalam jangka waktu panjang atau pendek
adalah Non-anginal pain. 3 = Tidak menunjukkan gejala penyakit adalah
Asymptomatic)

Dalam satuan mm/Hg tekanan darah pasien ketika dalam kondisi
istirahat

Serum kolestrol dalam satuan mg/dl.

(Fasting Blood Sugar)

Besar gula darah dalam satuan mg/dl, lebih besar atau kurang dari
120mg/dl. (0 = kurang dari 120mg/d|, 1 = lebih dari 120mg/dl).

Hasil elektrokardiografi

istirahat. (0 = Normal, 1 = gelombang ST meningkat / menurun lebih dari
0,5 mV, 2 = Venticular kiri mengalami hipertropi).

Detak Jantung Maksimum.

Nyeri dada akibat olahraga (0 = tidak nyeri, 1 = nyeri).

Besar segmen ST dari olahraga relatif terhadap kondisi istirahat

Besar kemiringan segmen

ST pada kondisi latihan pucak atau maksimum. (0 = downsloping, 1=
flat, 2 = upsloping)

Jumlah pembuluh darah utama (0-3).

Status jantung yang dibagi menjadi 4 diantaranya, 0 = tidak diketahui, 1
= cacat tetap, 2 =normal, 3 = cacat reversibel.

Terindikasi penyakit serangan jantung atau tidak. (0 = lebih kecil
kemungkinan terkena serangan jantung, 1 = lebih besar kemungkinan
terkena serangan jantung).

Gambar 2 Keterangan Atribut

o

Gambar 3 Decision Variabel

Pada gambar 3 merupakan langkah pertama dari

logistic

regression yaitu menambahkan

table

Decision Variabel dengan nilai 0,001 sesuai dengan
jumlah atribut yang ada pada data dimulai dari 0.

o

Gambar 4 Logit

Langkah kedua adalah menentukan nilai logit
dengan rumus :
=$US2+5U$3*B2+§US4*C2+5US5*D2+FUS6*E2
+SUST*F2+8US8*G2+$US9*H2+5US10*12+5US1
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1#J2+§U$12*K2+$US13*L2+$US14*M2+5US15*
N2
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Gambear 6 Probability
Langkah keempat adalah menentukan probability
dengan menggunakan rumus =P2/(1+P2)
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Gambar 7 Log Likelihood
Langkah kelima adalah menentukan
likelihood ddengan rumus
=(A2*LN(Q2))+((1-A2)*LN(1-Q2))
Nilai log-likelihood dalam model regresi mengukur
kebaikan model. Nilai kemungkinan log yang lebih
tinggi menunjukkan kecocokan yang lebih baik.
menghitung kemungkinan log dengan mencari
logaritma natural dari probabilitas yang dihitung
dengan parameter tertentu.

log

R27 fe | =sUM(R2:R26)

S-S S - - B I L
1 e | o e | wbps | chol | fhs | resiecg thalachh| oxog  oldpesk | sip nal
2 1w 0 w0 oz o 0 1 o 2 2 0 1
b o om0 o w0 1 m o 1 o 2
s i@ 3 w7 o o0 15 o 05 1 0 3
s o e 2 we w0 o 1 o o 1 1 2
e o » 2 1z m o 1 1 o o 1 o 2
. om0 w0 o 1m0 08 1 0 2
0 1w 2 o om0 1 m o o 2 o 2
s 13 1 om0 1 o o 2 a0 1
10 1 s 1w om0 o 1w o o 1 4 3
I 1 os 1w om0 o 1 o o 2 o 3
2 i s 1 w0 a0 o 1 @ o o o0 o 2
IE o s 1 om0 1 s o 12 2z o 2
“ 1 s 1w w0 1w o o 2 0 1
I 1w 2 o w0 1m0 o 2 4 2
I 1w 2 me @ o 1 om0 o 2 4 2
I 1w 0 w0 s o 0 a8 1 15 1 s o
I 1w o w @ o o w1 25 1 2 3
1 o 2 o uo 2 o o @ o 3 o 2 2
2 1 e 0 10 s 0 0 w0 14 1 1 3
z 1m0 w0 w1 o 1 1 a1 o 0 3
2 s 2 10 % 1 0 w2 1 08 1 1 1
= 1 s 1 w0 @ o 1 e o 1 o o 3
2 1 s 1w o o . o 1 1 0 2
2 ios 2 w2 0 0 3 o 3 2 2 3
= 1w o o om0 o w1 2 1 2 3
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Gambar 8 Jumlah Log Likelihood

Selanjutnya adalah menjumlahkan log likelihood

dengan rumus

=SUM(R2:R

26) maka akan

didapatkan hasil yaitu -14,6633278
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Gambar 9 Options

Setelah itu, pilih file, klik more, pilih options.

Add-inz

Inactive

Marsge

2 Vi

wand manage Microsoft Office Add ins

Location

Active Application Add-ins
Sclver Addin

Application Add-ins

Excal Adins

CProgram FlesiMizosof OfficéicatOlf:

i CoM Add-in

Gambar 220 Add-ins

Pada kotak dialog Excel options , klik pada tab

Adds-in. Pilih go.
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e =y

Add-ins ? X

l OK

Cancel

Add-ins available:

(] Analysis ToolPak
(] Analysis ToolPak - VBA

("] Euro Currency Tools
[ [ |Solver Add-in

Browse...

Automation...

Solver Add-in

Tool for optimization and equation solving

Gambar 11 Solver Add- ins

Pastikan opsi Add-in Solver dicentang. Klik OK
untuk melanjutkan.

_Sheett s s |

Gambar 12 Solver

Di tab Data, klik Analisis Data. Di kotak teks,
masukkan sel yang menghitung total semua nilai
kemungkinan log. Tujuannya adalah untuk
memaksimalkan nilai. pilih nilai placeholder sebagai
rentang yang akan diubah.

Pastikan bahwa 'Make Unconstrained Variables
Non-Negative' tidak dipilih. Pilih opsi GRG
Nonlinier sebagai metode penyelesaian. Klik Solve
untuk melanjutkan.

[J0gtline Reports.

Gambar 13 Solver Result

e-ISSN 2962-1968
Pilih Keep Solver Solution, lalu klik Ok, untuk
menyimpan hasil solver.

Gambar 14 Hasil

Berdasarkan hasil tersebut, maka didapatkan
faktor resiko penyakit jantung tertinggi adalah slp
yaitu Besar kemiringan segmen ST pada kondisi
latthan pucak atau maksimum dengan hasil
4,164596. Hal itu bisa kita lihat pada table Decision
Variabel.

IV.KESIMPULAN

Metode regresi logistik adalah pendekatan
statistik yang efektif untuk memodelkan hubungan
antara variabel independen (faktor risiko penyakit
jantung) dan variabel dependen (keberadaan atau
tidaknya penyakit jantung).

Dalam penerapan data mining, regresi logistik
dapat digunakan untuk mengidentifikasi faktor
risiko yang paling signifikan dalam
mengembangkan penyakit jantung. Melalui analisis
regresi logistik, kita dapat mengukur tingkat
hubungan antara setiap faktor risiko dengan kejadian
penyakit jantung.

Dengan menggunakan data mining, seperti teknik
eksplorasi data, pra pemrosesan data, dan pemilihan
fitur, kita dapat mempersiapkan data yang tepat
untuk dianalisis menggunakan metode regresi
logistik. Hal ini melibatkan pembersihan data,
penggabungan data dari berbagai sumber, dan
transformasi data jika diperlukan.

Setelah melakukan analisis regresi logistik, kita
dapat mendapatkan koefisien regresi yang
mengindikasikan sejauh mana setiap faktor risiko
berkontribusi terhadap risiko penyakit jantung.
Koefisien positif menunjukkan peningkatan risiko,
sementara  koefisien = negatif = menunjukkan
pengurangan risiko.

Selain itu, dengan menggunakan metode regresi
logistik, kita juga dapat memprediksi probabilitas
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individu terkena penyakit jantung berdasarkan faktor
risiko yang dimilikinya. Ini dapat memberikan
informasi yang berharga dalam menentukan
tindakan pencegahan atau perawatan yang tepat
untuk individu tersebut.

Dalam kesimpulannya, penerapan data mining
dengan menggunakan metode regresi logistik dapat
membantu dalam menganalisis faktor risiko
penyakit jantung dengan mengidentifikasi faktor
risiko yang signifikan dan memprediksi risiko
individu. Hal ini dapat Dberguna dalam
pengembangan strategi pencegahan, deteksi dini,
dan pengelolaan penyakit jantung.
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